BAB VI
PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Media sosial sebagai salah satu buah dari perkembangan teknologi
informasi dan komunikasi yang telah memengaruhi berbagai aktivitas kehidupan
manusia. Dalam perjalanan waktu, penggunaan media sosial tidak hanya terbatas
untuk membantu manusia untuk mengakses informasi dan berkomunikasi, sarana
ini telah membantu banyak orang dalam aspek kehidupan lainnya, seperti aspek
kepribadian, pendidikan, pekerjaan dan perekonomian. Masa pandemi Covid-19
telah menjadi loncatan bagi masyarakat dalam penggunaan media sosial di tengah
berbagai pembatasan aktivitas dan kemudian sarana ini menjadi salah satu sarana

yang semakin akrab di kalangan masyarakat.

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang ditunjukkan
dengan kehadiran dan pemanfaatan media sosial secara masif, pada satu sisi telah
membantu setiap orang dalam menjalankan aktivitasnya dengan cepat, mudah dan
efisien, sebagaimana yang menjadi karakteristik media sosial itu sendiri.
Sedangkan pada sisi yang lain, kehadiran dan penggunaan media sosial
menyimpan sejumlah tantangan dan persoalan yang dapat memengaruhi gaya
hidup, jati diri atau martabat manusia sebagai pribadi, tatanan hidup bersama dan
berbagai persoalan lainnya. Hal ini dapat menyebabkan pergeseran tatanan
kehidupan manusia apabila penggunaan sarana ini tidak dikelola dengan baik,

tepat, dan bijak.

Realitas perkembangan tersebut kemudian juga ditanggapi oleh Gereja
yang juga merupakan bagian dari dunia dan turut memengaruhi dinamika hidup
beriman dan menggereja. Berhadapan dengan realitas tersebut, Gereja senantiasa
merefleksikan kehadiran media komunikasi, termasuk media sosial sebagai
anugerah dari Allah yang kemudian diwujudnyatakan pada kemampuan manusia
yang menciptakan sarana-sarana tersebut. Atas kesadaran ini, Gereja berusaha

untuk terus menggunakan media baru ini untuk menghadirkan Kerajaan Allah
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yang selaras dengan perkembangan dan situasi zaman pada masa Kini. Lebih
lanjut, para Bapa Gereja senantiasa mengingatkan bahwa media sosial bukan
sekedar sarana yang canggih dan membantu setiap orang dalam menjalankan
aktivitasnya, melainkan menjadi sarana yang dapat mewujudkan keindahan iman,
perjumpaan dengan Kristus, serta membangun penghormatan dan persahabatan

sejati antar umat manusia.

Berbagai fitur atau sarana yang terdapat dalam media sosial telah dan
sedang dijajaki oleh Gereja untuk mendukung karya pastoral untuk mewartakan
iman Katolik, membangun jejaring antar-umat, hingga dalam upaya
mengembangkan ekonomi umat. Hal ini sangat dirasakan oleh Gereja ketika
pandemi Covid-19 merebak dan menyebabkan penggunaan media sosial semakin
masif agar Gereja tetap dekat di tengah umat melalui berbagai sarana yang
dimiliki. Paroki Roh Kudus Katedral Denpasar turut membaca situasi dan peluang
dari kehadiran media sosial untuk membantu berbagai pihak dalam
pengembangan karya pastoral yang selaras dengan kebutuhan zaman. Melalui
media sosial, para fungsionaris pastoral dan seluruh umat dapat saling
membagikan berbagai informasi baik dalam hidup menggereja maupun dalam
bermasyarakat. Di samping itu, kehadiran media sosial juga dimanfaatkan oleh
umat dalam hal pembinaan iman melalui katakese, pelayanan doa (di luar
sakramen), hingga pengembangan sosial ekonomi melalui pemasaran hasil usaha
umat. Berdasarkan pengamatan penulis, penggunaan media sosial secara khusus
dalam karya pastoral di Paroki Katedral Denpasar telah membantu umat, baik
dalam KBG, lingkungan, paroki, lintas paroki dan umat dari luar wilayah dalam
berbagai bidang pastoral yang dijalankan oleh paroki. Kepemilikan sarana
pendukung, baik secara personal maupun paroki serta keterlibatan berbagai pihak
termasuk orang muda diharapkan dapat meningkatkan kualitas penggunaan media
sosial dalam karya pastoral Gereja, baik pada masa kini maupun pada masa yang

akan datang.

Orang muda merupakan salah satu kelompok yang sangat dekat dengan
pengaruh perkembangan teknologi informasi dan komunikasi, khususnya media
sosial. Hal tersebut juga terjadi dalam kehidupan orang muda Katolik, termasuk

orang muda di wilayah Paroki Katedral Denpasar yang tidak pernah terlepas dari
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penggunaan media sosial. Kepemilikan gawai (gadget) dengan aneka fiturnya,
termasuk media sosial yang terdapat di dalamnya telah membantu orang muda
untuk mengakses informasi, berkomunikasi hingga ajang untuk mengekspresikan
atau mengaktualisasikan diri. Pemanfaatan tersebut kemudian telah membantu
mereka untuk menambah wawasan, baik secara umum maupun dalam kaitan
dengan iman Katolik, membangun interaksi dengan mudah dan cepat dan menjadi
inspirasi bagi orang muda untuk mengembangkan berbagai talenta dan

kemampuan (skill) lainnya yang memiliki nilai guna bagi orang lain.

Di balik hal positif dari pemanfaatan sarana tersebut, orang muda
dihadapkan dengan realitas penggunaan media sosial yang dapat memengaruhi
kehidupan mereka, baik dalam kepribadian maupun dalam hidup berimannya atau
dengan kata lain telah memengaruhi tatanan kehidupan manusia. Berbagai
informasi atau berita palsu (hoaks), ajaran sesat atau keliru, indoktrinasi,
provokasi, serta pengaruh-pengaruh yang muncul dari iklan, tren atau hal-hal yang
bersifat kekinian (viral) dan sebagainya, telah menjadi tantangan yang harus
dihadapi oleh orang muda. Realitas tersebut akan semakin memburuk atau dapat
menjerumuskan orang muda apabila orang muda tidak memiliki dasar atau akar
yang kuat untuk menghadapi tantangan tersebut. Akibatnya, orang muda
mengalami kehilangan jati dirinya dan dalam hidup berimannya, orang muda
dapat mengalami guncangan yang kemudian dapat membawa mereka untuk

meninggalkan iman Katolik yang telah dihidupinya.

Dalam menanggapi realitas tersebut, Paus Fransiskus dalam Seruan
Apostolik Christus Vivit menekankan pentingnya orang muda memiliki akar yang
kuat di tengah gempuran zaman yang dapat mencabut orang muda dari akarnya.
Orang muda yang berakar adalah mereka yang senantiasa membangun
persabahatan dengan Kristus, belajar dari nilai-nilai yang telah ditanamkan oleh
generasi terdahulu, dan dapat menanggapi perkembangan zaman. Ketiga aspek
yang dirangkum oleh penulis didasarkan pada situasi yang diangkat dalam seruan
ini, serta didukung dengan rujukan dari berbagai dokumen pastoral, dan temuan
dalam kehidupan orang muda Katolik di wilayah Keuskupan Denpasar, secara

khusus di wilayah Paroki Katedral Denpasar.
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Pemanfaatan media sosial yang baik, bijak dan benar dapat membantu
orang muda untuk semakin mengenal imannya dan memperkaya diri dengan
berbagai keutamaan yang telah diwariskan oleh generasi terdahulu. Dengan
demikian orang muda dapat semakin memiliki akar yang kuat sehingga mampu
membaca situasi dan perkembangan zaman, mempertimbangkan dengan baik dan
memutuskan untuk melakukan sebuah tindakan atau menghidupi nilai yang telah
didapatkannya. Hal tersebut ditemukan pula dalam survey yang telah dilakukan
oleh penulis, bahwa media sosial dengan berbagai fitur yang tersedia telah
menjadi salah satu sarana penyebaran ajaran iman Katolik dan nilai-nilai hidup
yang dapat membantu sebagian besar orang muda untuk mengembangkan hidup

beriman dan kepribadiannya.

Sebagai salah satu bagian dari reksa pastoral Gereja, Paus Fransiskus
mengingatkan dalam seruan ini agar karya pastoral orang muda harus bersifat
sinodal, yaitu berjalan bersama orang muda, saling terbuka dan mendengarkan,
serta menemukan karisma atau anugerah yang dimiliki setiap pribadi (lih. CV
206). Dua garis besar tindakan karya pastoral orang muda, yaitu penjangkauan
dan pertumbuhan (CV 209-215), harus dapat dijalankan dengan baik, penuh
kerendahan hati, saling mendengarkan, serta senantiasa menyesuaikan diri dengan
perkembangan zaman atau kebutuhan orang muda. Selain itu pula, karya pastoral
Gereja yang selaras dengan perkembangan zaman tersebut harus tetap diperkuat
dengan pengajaran doktrinal, moral dan juga nilai-nilai luhur atau keutamaan
yang telah diwariskan turun temurun. Dengan demikian, orang muda dapat
memiliki akar yang kuat, dapat bertumbuh menjadi pribadi yang unggul, serta

memiliki jiwa misioner melalui pilihan hidup yang mereka jalankan.

Berbagai sarana, baik secara konvensional seperti pertemuan, olahraga,
rekreasi, festival dan sebagainya, maupun kehadiran media sosial dapat membantu
Gereja dalam karya pastoral orang muda pada masa Kini. Berbagai bentuk
penyajian seperti video, gambar, tulisan, audio atau siniar dan sebagainya mulai
dan telah dimanfaatkan oleh Gereja untuk menyebarkan informasi, pengajaran
iman, pengembangan kepribadian dan berbagai hal untuk menunjang karya
pastoral Gereja bagi umat. Melihat realitas tersebut, para agen pastoral, baik

imam, calon imam, religius, katekis maupun siapa saja yang terlibat dalam karya
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pastoral orang muda harus membaca situasi tersebut dan terus
mengembangkannya guna memperkuat akar kekatolikan orang muda serta seluruh
umat beriman dengan tetap memerhatikan rambu-rambu atau hal-hal yang
substansial dalam iman Katolik (Kitab Suci, Magisterium, Tradisi dan nilai-nilai

atau keutamaan Kristiani).

Paus Fransiskus dalam Seruan Apostolik Christus Vivit merefleksikan
bahwa orang muda tidak terbatas pada masa depan Gereja, melainkan masa Kini
Gereja dan mereka adalah pemeran utama baik dalam kehidupannya maupun
dalam kehidupan menggereja dan di tengah dunia. Bercermin dari keterlibatan
orang muda dalam sejarah keselamatan Allah dan teladan para orang kudus
berusia muda, Paus Fransiskus membangun optimisme terhadap orang muda,
termasuk orang muda di wilayah Paroki Roh Kudus Katedral Denpasar, untuk
dapat membuka jalan-jalan baru melalui kreativitas dan keberanian mereka untuk

mewujudkan tatanan hidup Gereja dan dunia yang lebih baik (lih. CV 203).

Untuk mewujudkan harapan Gereja ini, dibutuhkan pendampingan yang
intensif, terbuka dan mampu menjawabi kebutuhan orang muda yang selaras
dengan perkembangan zaman melalui sarana atau program pastoral yang ada;
termasuk melalui pemanfaatan media sosial. Di samping itu, diperlukan juga
keterbukaan dalam diri orang muda agar memiliki komitmen untuk semakin
membangun persahabatan dengan Kristus, sumber hidup dan inspirasi orang
muda, mampu menjalin relasi antar-generasi, membangun persaudaraan dengan
penuh kasih dan sukacita. Dengan demikian, orang muda dapat semakin berakar
kuat di tengah gempuran zaman, bertumbuh dan menjadi saksi Injil atau dalam
istilah Christus Vivit, menjadi influencer Allah (CV 44) melalui berbagai aktivitas
hidupnya dan juga menjadi Online Missionaries of God melalui penggunaan
media sosial sebagai salah satu sarana perwujudan kesaksian di tengah arus

Zaman.

Atas dasar ini, penulis melihat bahwa penggunaan media sosial diandalkan
guna mendukung karya pastoral Gereja, khususnya dalam upaya penguatan akar
kekatolikan orang muda di tengah perkembangan zaman ini. Melalui sarana ini,

Gereja dan orang muda tidak hanya terbatas untuk saling membagikan informasi,
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melainkan dapat dikembangkan untuk membantu orang muda semakin mengenal
dirinya, iman dan kemudian semakin memperkuat akarnya di tengah tawaran dari
perkembangan zaman yang dapat merusak tatanan hidup mereka secara pribadi

dan komunal.
6.2 Rekomendasi

Pada bagian ini, penulis hendak mengajukan sejumlah usulan atau
rekomendasi untuk pengembangan karya pastoral berbasis media sosial bagi
orang muda. Rekomendasi tersebut didasarkan pada temuan dan analisis penulis
dari berbagai literatur dan temuan di lapangan yang di dalamnya terdapat

sejumlah masukan dari responden.
6.2.1 Bagi Orang Muda Katolik Paroki Roh Kudus Katedral Denpasar

Dalam kaitan dengan karya pastoral OMK Paroki Katedral Denpasar
secara umum, hendaknya orang muda dapat semakin menyadari bahwa mereka
adalah masa kini dan masa depan Gereja, serta merupakan penggerak bagi dirinya
dan sesama. Berbagai karya pastoral yang telah disiapkan oleh Paroki baik dalam
pengembangan iman, kepribadian dan keterlibatan dalam dinamika paroki secara
umum, hendaknya dimanfaatkan dengan baik. Hal tersebut dapat membantu orang
muda di samping untuk menumbuhkan imannya secara pribadi, mereka dapat
semakin mencintai Gereja dan dapat mengembangkan diri melalui berbagai
keterlibatan dalam hidup menggereja (organisasi, pengembangan bakat, dan

sebagainya).

Dalam kaitan dengan pemanfaatan media sosial yang menjadi fokus dari
penulisan tesis ini, orang muda diharapkan dapat semakin cermat, kritis dan bijak
dalam menggunakan sarana ini. Sejumlah orang muda telah memiliki kesadaran
untuk aktif bertanya atau berkonsultasi kepada pihak yang berkompeten seperti
imam, guru atau orang tua, ketika berhadapan dengan informasi atau ajaran yang
dirasa kurang dipahami atau mengklarifikasi informasi yang masih diragukan
kebenarannya. Berbagai kesempatan seperti SIKOM, ORMAS, pendalaman iman
dan kegiatan lainnya; termasuk dalam kesempatan non-formal, dapat menjadi
ruang bagi orang muda untuk membagikan apa yang dapat mereka terima dalam
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media sosial dan dapat didalami dan kemudian mengambil sikap dari realitas yang

terjadi.

Pemanfaatan media sosial, di samping untuk memperkuat akar kekatolikan
orang muda, sarana ini dapat membantu mereka dalam mengekspresikan imanya
sebagai wujud semangat misioner orang muda. Orang muda dapat menggunakan
sarana ini untuk membagikan kesaksian hidupnya, baik melalui pengalaman
pribadi maupun buah dari perjumpaan bersama orang lain atau dalam mengikuti
suatu kegiatan. Kegiatan seperti SIKOM, ORMAS dan sebagainya dapat menjadi
kesempatan orang muda membagikan kesaksiannya melalui media sosial,
sehingga buah-buah dari kegiatan tersebut dapat ditemukan dan dirasakan oleh

orang lain selain mereka yang telah mengikuti kegiatan tersebut secara langsung.

Di samping itu, melalui pemanfaatan media sosial dengan baik dan bijak,
diharapkan dapat menggerakkan orang muda untuk semakin terlibat dalam
kegiatan menggereja dan kehidupan bersama. Berbagai konten yang ditemukan
dapat menjadi inspirasi bagi orang muda untuk mengembangkan karya pastoral
melalui kegiatan-kegiatan yang kreatif, produktif dan dan semakin menarik
banyak orang untuk terlibat, baik dalam kehidupan OMK maupun ketika orang
muda dilibatkan dalam kegiatan ber-paroki. Selain itu, orang muda dapat menjadi
penggerak untuk membangun kepedulian terhadap sesama dan alam ciptaan
melalui berbagai gerakan seperti aksi sosial, gerakan ramah lingkungan dan
sebagainya. Dengan demikian, orang muda tidak hanya memperkuat akarnya,
melainkan semakin bertumbuh, berbuah dan berdampak bagi orang lain dalam

kehidupannya.

6.2.2 Bagi Para Agen Pastoral (Imam, Fungsionaris Pastoral, Pendamping dan

Pemerhati Orang Muda)

Dalam Seruan Apostolik Christus Vivit, kehadiran para pendamping yang
tampak dalam diri para agen pastoral, Paus mengingatkan agar agen pastoral dapat
menjadi sahabat seperjalanan bagi orang muda dalam menemukan jati dirinya dan
memperkuat akarnya. Dalam pengembangan karya pastoral orang muda,
sebagaimana yang telah duraikan dalam seruan ini, hendaknya agen pastoral

semakin terbuka akan perkembangan orang muda, memperbarui diri dan mau
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mendengarkan orang muda. Selain itu, dengan melibatkan orang muda,
sebagaimana yang telah dijalankan oleh Paroki Katedral Denpasar, dapat

membantu orang muda untuk memiliki kecintaan dan rasa memiliki Gereja.

Dalam kaitan dengan pengembangan karya pastoral berbasis media sosial,
para agen pastoral hendaknya memiliki kecakapan minimal seputar media sosial;
termasuk bagaimana upaya untuk menghadapi gempuran berita bohong atau
pengaruh negatif dari media sosial. Agen pastoral memiliki peran penting untuk
mendampingi orang muda agar cermat, kritis dan bijak dalam menggunakan
media sosial melalui berbagai upaya, seperti mengadakan kegiatan literasi media
sosial yang dapat dilaksanakan dengan membangun kerjasama dengan berbagai
pihak, seperti Komisi Komunikasi Sosial, Komisi Kepemudaan dan pihak lainnya.

Selain itu, agen pastoral dapat bekerjasama dengan orang muda yang lebih
akrab dalam penggunaan media sosial agar dapat menyampaikan berbagai
informasi, ajaran iman dan hal lainnya yang aktual, relevan, dan mampu
menjawabi kebutuhan umat. Agen pastoral harus memiliki kecakapan untuk dapat
menerjemahkan ajaran iman yang dinilai cukup sulit untuk dipahami, agar dapat
dijangkau oleh semakin banyak orang; termasuk orang muda, tanpa mengurangi
esensi dari ajaran dasar tersebut. Secara faktual, hal ini telah dijajaki oleh Paroki
Katedral Denpasar yang telah melibatkan orang muda dalam karya Komisi
Komunikasi Sosial Paroki. Dengan melihat potensi yang dimiliki orang muda ini,
para agen pastoral hendaknya semakin memanfaatkan potensi tersebut, sekaligus
menjadi sarana bagi orang muda untuk mengembangkan diri dan imannya.
Sebagai contoh yang dapat dilakukan adalah membuat katakese yang diangkat
dari situasi riil umat dan orang muda, membuat ruang tanya-jawab seputar iman
Katolik dan berbagai upaya lainnya yang dapat dijajaki seiring perkembangan

zaman dan kebutuhan umat.
6.2.3 Bagi Para Pegiat Media Sosial Berbasis Katolik

Sejumlah pihak baik secara personal maupun komunal turut ambil bagian
dalam karya pewartaan Gereja melalui media sosial. Dengan berbagai konten
kreatif yang dibuat, hendaknya para pegiat atau pengelola media sosial berbasis

Katolik tetap memerhatikan kualitas dan kedalaman dari apa yang dibuat dan
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dibagikan; tidak terbatas pada demi meningkatkan popularitas, pengikut ataupun
memberi tanggapan atas konten dalam akun tersebut. Dalam membuat konten,
khususnya berkaitan dengan ajaran iman, hendaknya para pembuat konten dapat
menggunakan sumber yang dapat dipercaya atau menjalin kerjasama dengan
pihak yang memiliki kompetensi seperti imam, kaum religius atau katekis. Selain
itu, diharapkan dalam meneruskan berbagai informasi, para pegiatan media sosial
harus memiliki sikap ‘saring sebelum sharing’ agar tidak menimbulkan

kesalahpahaman dan kecemasan bagi para pengikut media sosial tersebut.
6.2.4 Bagi Para Pembaca pada Umumnya

Kehadiran dan pemanfaatan media sosial telah memengaruhi seluruh
kehidupan setiap orang, tanpa mengenal usia, latar belakang dan pendidikan.
Dengan kepemilikan perangkat digital (gawai atau gadget) dan jaringan internet
yang memadai, seseorang dapat mengakses berbagai informasi atau berinteraksi
dengan orang lain dengan menggunakan berbagai sarana yang terdapat dalam
media sosial tanpa mengenal batas ruang dan waktu. Oleh karena itu, sangat
dianjurkan agar para pembaca atau setiap orang dapat menggunakan media sosial
dengan baik, benar dan bijak.

Dalam menanggapi informasi, setiap orang hendaknya harus mencari
kebenaran atas informasi atau konten yang diterimanya sebelum dibagikan kepada
orang lain. Hal ini dilakukan guna meminimalisasi penyebaran berita palsu
(hoaks) dan ujaran kebencian yang dewasa ini begitu marak, baik dalam hidup
bersama sebagai masyarakat umum maupun dalam institusi Gereja sendiri. Selain
itu, penulis mengharapkan agar setiap orang atau pengguna terus menyebarkan
konten-konten positif, baik mengenai iman Katolik maupun nilai kemanusiaan

yang dapat meneguhkan iman dan menciptakan kebaikan bersama.
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